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Sistem Pendidikan Korea Selatan: Analisis Kebijakan, Kurikulum, Budaya 
Pendidikan, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pendidikan Korea 

Selatan melalui telaah historis, filosofis, sosiologis, psikologis, yuridis, 
geografis, kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Penelitian menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi literatur, kajian pustaka, dan studi dokumentasi. Data 
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, artikel, dan dokumen yang 
berkaitan dengan sistem pendidikan Korea Selatan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan sistem pendidikan Korea 
Selatan tidak terlepas dari reformasi pendidikan yang dilakukan secara 
berkelanjutan sejak kemerdekaan tahun 1945. Sistem pendidikan 
diselenggarakan secara terstruktur melalui jalur pendidikan formal, nonformal, 
dan informal yang saling mendukung dalam pengembangan sumber daya 
manusia. Kurikulum pendidikan dirancang untuk mengembangkan 
kompetensi akademik, kreativitas, keterampilan, dan karakter peserta didik 
agar mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
persaingan global. Selain itu, nilai-nilai Konfusianisme yang menekankan 
disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap pendidikan 
turut memengaruhi keberhasilan pendidikan di Korea Selatan. 

Secara sosiologis, masyarakat Korea Selatan memiliki budaya belajar yang 
tinggi dan memberikan perhatian besar terhadap pendidikan sebagai sarana 
mobilitas sosial. Dari aspek psikologis, tingginya kompetisi akademik 
memberikan dampak berupa tekanan belajar yang cukup besar bagi peserta 
didik. Sementara itu, dari aspek yuridis dan geografis, sistem pendidikan 
didukung oleh regulasi pemerintah yang kuat serta kondisi wilayah yang 
memungkinkan penyelenggaraan pendidikan secara efektif. Dengan adanya 
sinergi antara pemerintah dan masyarakat, Korea Selatan berhasil membangun 
sistem pendidikan yang berkualitas dan mampu menghasilkan sumber daya 
manusia yang unggul serta berdaya saing global  
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Kata kunci: Sistem Pendidikan Korea Selatan, Kurikulum, Pendidikan, 

Kebijakan Pendidikan, Sumber Daya Manusia 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu 
negara karena memiliki peran strategis dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia (Siregar & Hasibuan, 2024). Kemajuan suatu bangsa tidak hanya 
ditentukan oleh kekayaan sumber daya alam atau perkembangan teknologi, 
tetapi juga oleh kualitas sistem pendidikan yang mampu menghasilkan 
individu yang kompeten, produktif, serta memiliki kemampuan beradaptasi 
terhadap perubahan global (Gupta & Sharma, 2024). Dalam konteks 
pembangunan nasional, pendidikan menjadi investasi jangka panjang yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, stabilitas sosial, dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat (Fajriawati & Fajriawati, 2025). Oleh 
sebab itu, kajian mengenai sistem pendidikan berbagai negara menjadi penting 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai praktik pendidikan 
yang efektif dan relevan dengan kebutuhan zaman (Padilla & Galigao, 2025). 

Perkembangan pendidikan di era globalisasi telah mendorong banyak 
negara untuk melakukan reformasi dan inovasi dalam sistem pendidikannya 
(Rosmiati, 2021). Persaingan global menuntut setiap negara menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkolaborasi, dan 
karakter yang kuat (Ariwibowo et al., 2026). Dalam kondisi tersebut, studi 
komparatif pendidikan menjadi salah satu pendekatan yang dapat digunakan 
untuk memahami berbagai model pendidikan yang berkembang di dunia serta 
mengidentifikasi praktik-praktik yang dapat diadaptasi sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik masing-masing negara (Irade & Yasin, 2022). 

Salah satu negara yang sering dijadikan rujukan dalam kajian 
pendidikan internasional adalah Korea Selatan (Rosmiati, 2021). Negara ini 
dikenal sebagai salah satu negara yang berhasil membangun sistem pendidikan 
yang kuat dan berkontribusi besar terhadap kemajuan nasionalnya (Rosmiati, 
2021). Keberhasilan Korea Selatan dalam bidang pendidikan menarik perhatian 
dunia karena negara tersebut mampu melakukan transformasi dari kondisi 
pascaperang menuju negara maju dengan tingkat literasi, kualitas sumber daya 
manusia, dan pencapaian pendidikan yang tinggi (Ariwibowo et al., 2026). 
Pendidikan menjadi bagian penting dari strategi pembangunan nasional yang 
didukung secara konsisten oleh pemerintah serta memperoleh perhatian besar 
dari masyarakat (Ariwibowo et al., 2026). 

Perkembangan sistem pendidikan di Korea Selatan tidak terlepas dari 
latar belakang historis yang membentuk arah kebijakan dan praktik 
pendidikannya saat ini (Ariwibowo et al., 2026). Pengalaman sejarah, 
perubahan sosial, serta proses modernisasi yang berlangsung secara cepat 
mendorong terbentuknya sistem pendidikan yang adaptif terhadap kebutuhan 
pembangunan (kadir et al., 2025). Selain aspek historis, pendidikan di Korea 
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Selatan juga dipengaruhi oleh nilai-nilai filosofis yang menempatkan 
pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter, peningkatan moral, dan 
pengembangan potensi individu secara optimal (Development of Education 
System in the Republic of Korea, 2022). Nilai-nilai tersebut menjadi dasar dalam 
penyusunan kebijakan serta pelaksanaan pendidikan di berbagai jenjang 
(Sharma, 2025). 

Dari perspektif sosiologis, pendidikan di Korea Selatan memiliki 
hubungan yang erat dengan budaya masyarakat yang menjunjung tinggi 
prestasi akademik dan kompetisi pendidikan (Education in South Korea, 2022). 
Pendidikan dipandang sebagai sarana mobilitas sosial yang mampu 
meningkatkan status ekonomi dan kualitas hidup individu (Roshan & Rahman, 
2025). Di sisi lain, kondisi geografis negara yang relatif terbatas dalam sumber 
daya alam menjadikan pengembangan sumber daya manusia sebagai prioritas 
utama pembangunan (Kadir, 2025). Faktor geografis tersebut turut 
memengaruhi arah kebijakan pendidikan yang berorientasi pada peningkatan 
kualitas manusia sebagai modal pembangunan nasional (Irade & Yasin, 2022). 

Secara yuridis, sistem pendidikan Korea Selatan diselenggarakan 
berdasarkan berbagai regulasi yang menjadi landasan dalam pengelolaan 
pendidikan nasional (Rosmiati, 2021). Pemerintah memiliki peran penting 
dalam menetapkan kebijakan pendidikan, mengembangkan kurikulum, 
menjamin akses pendidikan, serta menjaga standar mutu pendidikan di seluruh 
wilayah negara (Irade & Yasin, 2022). Selain itu, aspek psikologis juga menjadi 
bagian penting dalam penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam 
memahami karakteristik peserta didik, proses belajar, motivasi akademik, dan 
pengembangan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
individu (Ariwibowo et al., 2026). 

Sistem pendidikan Korea Selatan mencakup penyelenggaraan 
pendidikan dalam berbagai jalur dan jenjang, yaitu pendidikan formal, 
informal, dan nonformal (Irade & Yasin, 2022). Pendidikan formal dilaksanakan 
secara berjenjang mulai dari pendidikan pra-sekolah, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, hingga pendidikan tinggi (Rosmiati, 2021). Selain itu, 
terdapat dukungan pendidikan informal yang berlangsung di lingkungan 
keluarga serta pendidikan nonformal yang menjadi pelengkap pengembangan 
kompetensi masyarakat (Eristi et al., n.d.). Penyelenggaraan pendidikan 
tersebut juga didukung oleh kebijakan mengenai pembiayaan pendidikan, 
program wajib belajar, pengelolaan peserta didik, pengembangan tenaga 
pendidik, serta penyediaan fasilitas pendidikan yang memadai (Bhoi et al., 
2025). 

Di samping aspek penyelenggaraan pendidikan, kurikulum menjadi 
komponen penting yang menentukan arah dan kualitas proses pendidikan di 
Korea Selatan (Kozhirova, 2025). Kurikulum dirancang untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional melalui pengorganisasian materi pembelajaran, 
penggunaan metode yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, serta 
penerapan sistem evaluasi yang mendukung peningkatan kualitas 
pembelajaran (Chotibuddin, 2025). Pengembangan kurikulum dilakukan secara 
dinamis agar mampu menjawab tantangan perubahan sosial, perkembangan 
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ilmu pengetahuan, dan kebutuhan dunia kerja di tingkat global (Mitchell & 
Buntic, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, kajian mengenai sistem pendidikan Korea 
Selatan perlu dilakukan secara komprehensif melalui telaah dari aspek historis, 
filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, 
kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat (Rahmadani & Ananda, 
2023). Kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang menyeluruh 
mengenai karakteristik dan keberhasilan sistem pendidikan Korea Selatan 
sekaligus menjadi bahan refleksi dan referensi dalam pengembangan 
pendidikan di Indonesia agar lebih responsif terhadap dinamika pendidikan 
global dan kebutuhan pembangunan nasional (Mesra & Tuerah, 2024). 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi literatur (library research) (Hamzah, 2023). Metode ini digunakan untuk 
memperoleh informasi dan data yang berkaitan dengan sistem pendidikan Korea 
Selatan melalui berbagai sumber tertulis, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan hasil 
penelitian yang relevan (Lee, 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai berbagai aspek sistem 
pendidikan Korea Selatan tanpa melakukan penelitian lapangan secara langsung (“A 
Methodological Exploration of Document Analysis as a Qualitative Research 
Method,” 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan studi dokumentasi. 
Studi pustaka dilakukan dengan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan 
aspek historis, filosofis, sosiologis, geografis, yuridis, psikologis, sistem pendidikan, 
kurikulum, serta peran pemerintah dan masyarakat dalam pendidikan Korea Selatan 
(Casper et al., 2023). Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis berbagai dokumen, laporan, serta data pendukung 
yang relevan dengan topik penelitian (Erkan et al., 2026). 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif (2025). Analisis dilakukan melalui proses pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hazari, 2023). Melalui 
analisis tersebut, penelitian ini berupaya memberikan gambaran yang komprehensif 
mengenai sistem pendidikan Korea Selatan serta faktor-faktor yang mendukung 
keberhasilannya dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berdaya saing globall (Irade & Yasin, 2022).  

 

C. Hasil Penelitian dan Diskusi 

Historis Sistem Pendidikan Korea Selatan 
Perkembangan sistem pendidikan Korea Selatan menunjukkan bahwa 

kemajuan pendidikan tidak terlepas dari proses sejarah yang panjang dan 
perubahan kebijakan yang dilakukan secara berkelanjutan (Hsiao, 2023). 
Sebelum berkembang menjadi salah satu negara dengan sistem pendidikan 
terbaik di dunia, Korea Selatan pernah mengalami kondisi pendidikan yang 
relatif tertinggal, terutama pada masa kolonial Jepang (Ariwibowo et al., 2026). 
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Pada periode tersebut, sistem pendidikan lebih diarahkan untuk 
memenuhi kepentingan kolonial sehingga akses dan kualitas pendidikan 
masyarakat Korea belum berkembang secara optimal (Yi & Ellis, 2023). Setelah 
memperoleh kemerdekaan pada tahun 1945, pemerintah Korea Selatan mulai 
melakukan pembenahan besar terhadap sektor pendidikan sebagai fondasi 
pembangunan nasional (Irade & Yasin, 2022). 

Pada tahap awal pembangunan pendidikan, pemerintah Korea Selatan 
berfokus pada pembentukan dasar hukum dan kelembagaan pendidikan 
nasional (Ariwibowo et al., 2026). Reformasi dilakukan dengan mengganti 
sistem pendidikan kolonial menjadi sistem pendidikan nasional yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Korea (Lozjanin et al., 2025). Pemerintah 
juga mulai memperluas akses pendidikan dasar dan meningkatkan kualitas 
tenaga pendidik sebagai bagian dari strategi pembangunan sumber daya 
manusia (Bhoi et al., 2025). Langkah tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 
ditempatkan sebagai prioritas utama dalam pembangunan negara 
pascakemerdekaan (Hornby, 2023). 

Periode tahun 1960-an hingga 1990-an menjadi fase penting dalam 
perkembangan pendidikan Korea Selatan (E. Lee, 2025). Pada masa ini 
pemerintah mengembangkan kebijakan pendidikan yang sejalan dengan 
pembangunan ekonomi nasional (Bhoi et al., 2025). Pendidikan dipandang 
sebagai instrumen utama untuk menciptakan tenaga kerja yang terampil dan 
mampu mendukung industrialisasi negara. Berbagai kebijakan diterapkan, 
seperti perluasan wajib belajar, peningkatan jumlah sekolah, pengembangan 
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, serta penyesuaian kurikulum 
dengan kebutuhan pembangunan nasional (Ahmed et al., 2026). Kebijakan 
tersebut berhasil meningkatkan partisipasi pendidikan masyarakat secara 
signifikan (Author) et al., 2024). 

Selain itu, Korea Selatan juga melakukan reformasi pendidikan yang 
menyesuaikan perubahan sosial dan perkembangan global (Kadir, 2025). Pada 
pertengahan tahun 1990-an, sistem pendidikan mulai diarahkan pada 
demokratisasi pendidikan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia agar 
mampu bersaing secara internasional (Yuberta & Firmanti, 2025). Pemerintah 
memberikan perhatian terhadap pengembangan kurikulum, peningkatan mutu 
pembelajaran, serta penguatan hubungan antara pendidikan dan kebutuhan 
dunia kerja (Adi et al., 2025). Pendidikan kemudian menjadi salah satu faktor 
utama yang mendukung pertumbuhan ekonomi Korea Selatan hingga mampu 
menjadi negara maju (Ling et al., 2026). 

Keberhasilan pendidikan Korea Selatan memperlihatkan bahwa 
pembangunan pendidikan memerlukan konsistensi kebijakan, dukungan 
pemerintah, serta partisipasi masyarakat (Luo, 2023). Pengalaman sejarah 
Korea Selatan menunjukkan bahwa pendidikan dapat menjadi sarana 
transformasi sosial dan ekonomi apabila dikelola secara sistematis dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas manusia (B. Lee et al., 2025). Oleh 
karena itu, perkembangan historis sistem pendidikan Korea Selatan dapat 
menjadi referensi dalam pengembangan kebijakan pendidikan di berbagai 
negara, termasuk Indonesia (Ariwibowo et al., 2026). 
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Sistem Pendidikan Korea Selatan 
Sistem pendidikan Korea Selatan merupakan salah satu sistem 

pendidikan yang berkembang pesat dan menjadi perhatian dunia internasional 
karena keberhasilannya dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(Deller et al., 2025). Keberhasilan pendidikan di Korea Selatan tidak terlepas 
dari berbagai kebijakan pemerintah yang dilakukan secara berkelanjutan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan nasional (Lee, 2025). Pendidikan dipandang 
sebagai instrumen utama dalam pembangunan negara sehingga pemerintah 
memberikan perhatian besar terhadap pengembangan pendidikan mulai dari 
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Bhoi et al., 2025). Perkembangan 
pendidikan di Korea Selatan dimulai setelah negara tersebut memperoleh 
kemerdekaan dari Jepang pada tahun 1945 (Rosmiati, 2021). Setelah 
kemerdekaan, pemerintah mulai melakukan reformasi pendidikan dengan 
membangun dasar hukum dan kelembagaan pendidikan nasional serta 
memperluas akses pendidikan bagi masyarakat (Adi et al., 2025). Pada periode 
tahun 1960-an hingga 1990-an, pemerintah Korea Selatan mengembangkan 
kebijakan pendidikan yang selaras dengan pembangunan ekonomi nasional 
sehingga pendidikan dijadikan sarana utama untuk menciptakan tenaga kerja 
yang terampil dan mendukung industrialisasi negara (Casper et al., 2023). 
Berbagai kebijakan diterapkan, seperti perluasan wajib belajar, peningkatan 
jumlah sekolah, pengembangan pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, 
serta penyempurnaan kurikulum pendidikan (Río-Rodríguez et al., 2026). 

Secara umum, sistem pendidikan Korea Selatan terdiri atas pendidikan 
formal, nonformal, dan informal yang saling mendukung dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia (Lee, 2025). Pendidikan formal dilaksanakan 
secara terstruktur melalui jenjang pendidikan mulai dari pendidikan anak usia 
dini, sekolah dasar, sekolah menengah, hingga pendidikan tinggi dengan pola 
pendidikan 6–3–3–4 (Rosmiati, 2021a). Pendidikan formal menjadi jalur utama 
dalam pengembangan kemampuan akademik, keterampilan, dan pembentukan 
karakter peserta didik (Kadir, 2025). Selain sekolah umum, Korea Selatan juga 
memiliki sekolah kejuruan yang berorientasi pada pengembangan 
keterampilan kerja sesuai kebutuhan dunia industri dan perkembangan 
teknologi (Yang & Tabasa, 2024). Pendidikan dasar di Korea Selatan bersifat 
wajib dan menjadi prioritas pemerintah dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan masyarakat (Ling et al., 2026). Melalui sistem pendidikan yang 
terstruktur tersebut, pemerintah Korea Selatan berupaya menciptakan sumber 
daya manusia yang kompetitif dan mampu bersaing di tingkat global 
(Ariwibowo et al., 2026). 

Selain pendidikan formal, pendidikan nonformal di Korea Selatan 
berkembang melalui lembaga kursus dan bimbingan belajar yang dikenal 
dengan istilah hagwon (Son & Author), 2025). Lembaga tersebut digunakan 
peserta didik untuk memperdalam materi pelajaran, meningkatkan 
kemampuan akademik, serta mempersiapkan ujian masuk perguruan tinggi (Li 
& Wang, 2026). Tingginya minat masyarakat terhadap pendidikan nonformal 
menunjukkan bahwa masyarakat Korea Selatan memiliki perhatian besar 
terhadap prestasi pendidikan dan keberhasilan akademik peserta didik (Yi & 



20 
al-Ikmal : Jurnal Pendidikan 

  Vol. 5, No. 1  Januari - Juni 2026   

Ellis, 2023). Banyak siswa mengikuti pembelajaran tambahan di luar sekolah 
formal untuk memperoleh hasil belajar yang lebih optimal (Joshi et al., 2025). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa budaya belajar masyarakat Korea 
Selatan sangat kompetitif dan berorientasi pada pencapaian prestasi akademik 
(Seo et al., 2025). 

Sementara itu, pendidikan informal berlangsung dalam lingkungan 
keluarga dan masyarakat melalui penanaman nilai disiplin, tanggung jawab, 
etika, dan budaya belajar sejak usia dini (Tumilaar et al., 2025). Orang tua di 
Korea Selatan memiliki keterlibatan yang tinggi dalam mendukung pendidikan 
anak-anak mereka, baik melalui pengawasan belajar maupun penyediaan 
fasilitas pendidikan (Son & Author), 2025). Budaya masyarakat yang sangat 
menghargai pendidikan menjadikan proses pendidikan tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Danoebroto 
et al., 2024). Dengan demikian, keterpaduan antara pendidikan formal, 
nonformal, dan informal menjadi salah satu faktor utama yang mendukung 
keberhasilan sistem pendidikan Korea Selatan dalam menghasilkan sumber 
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing secara global (Yi & Ellis, 
2023). 

 
Kurikulum Pendidikan Korea Selatan 

Kurikulum pendidikan Korea Selatan dirancang untuk membentuk 
peserta didik yang memiliki kemampuan akademik tinggi, keterampilan sosial, 
serta kesiapan menghadapi perkembangan global dan dunia kerja modern 
(Hsiao, 2023). Pemerintah Korea Selatan mengembangkan kurikulum nasional 
melalui Korea Institute of Curriculum and Evaluation (KICE) dengan 
menekankan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan pembentukan 
karakter peserta didik (Ling et al., 2026). Mata pelajaran utama dalam 
kurikulum Korea Selatan meliputi bahasa Korea, matematika, ilmu 
pengetahuan alam, ilmu sosial, bahasa Inggris, pendidikan kesehatan, seni, 
musik, dan pendidikan etika (Ling et al., 2026). Kurikulum tersebut disusun 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, kreatif, serta 
membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab peserta didik dalam kehidupan 
sehari-hari (Zukhriya et al., 2024). 

Dalam proses pembelajaran, sistem pendidikan Korea Selatan 
menerapkan berbagai metode pembelajaran yang bertujuan meningkatkan 
efektivitas belajar siswa (Ling et al., 2026). Guru tidak hanya menggunakan 
metode ceramah, tetapi juga menerapkan kerja kelompok, dialog interaktif, 
penggunaan media audio visual, serta pembelajaran berbasis teknologi digital 
(Ajani & Govender, 2026). Selain itu, perkembangan teknologi modern turut 
memengaruhi sistem pembelajaran di Korea Selatan melalui penggunaan 
internet, platform pembelajaran online, dan media digital dalam kegiatan 
belajar mengajar (Ajani & Govender, 2026a). Pemanfaatan teknologi tersebut 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan Korea Selatan terus menyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat modern (Misra et al., 
2024). 

Kurikulum pendidikan Korea Selatan juga menekankan pengembangan 
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kompetensi peserta didik agar siap memasuki dunia kerja maupun melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (B. Lee et al., 2025). Oleh karena itu, 
kurikulum dirancang tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga 
pada pengembangan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan bersosialisasi 
(Hassan et al., 2025). Sekolah diberikan kesempatan untuk mengembangkan 
kurikulum lokal sesuai karakteristik lingkungan, kebutuhan masyarakat, serta 
potensi wilayah masing-masing (Adi et al., 2025). Kurikulum lokal tersebut 
dapat diarahkan pada bidang pertanian, perikanan, teknologi, maupun 
keterampilan lain yang relevan dengan kondisi daerah dan perkembangan 
global (Sukmawati et al., 2025). 

Dalam sistem evaluasi pendidikan, Korea Selatan menerapkan penilaian 
akademik yang ketat dan kompetitif (Alymbekova, 2024). Evaluasi dilakukan 
melalui tes, penilaian hasil belajar, serta ujian nasional yang menjadi penentu 
dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya, terutama perguruan 
tinggi (Han et al., 2024). Tingginya standar evaluasi menyebabkan peserta didik 
memiliki motivasi belajar yang tinggi, namun juga menimbulkan tekanan 
akademik yang cukup besar (Əliyeva, 2025). Banyak siswa mengikuti 
pendidikan tambahan melalui lembaga bimbingan belajar atau hagwon untuk 
meningkatkan prestasi akademik dan mempersiapkan ujian masuk perguruan 
tinggi (Ariwibowo et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
kurikulum pendidikan Korea Selatan memiliki orientasi kuat terhadap 
pencapaian akademik dan kompetensi peserta didik dalam menghadapi 
persaingan global (Ling et al., 2026). 
 
Peran Pemerintah dan Masyarakat 

Keberhasilan sistem pendidikan Korea Selatan tidak terlepas dari peran 
pemerintah dan masyarakat yang saling mendukung dalam pengembangan 
pendidikan nasional (Lee, 2025). Pemerintah Korea Selatan memberikan 
perhatian besar terhadap sektor pendidikan karena pendidikan dipandang 
sebagai sarana utama dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
pembangunan negara (B. Lee et al., 2025). Berbagai kebijakan pendidikan 
dilakukan secara berkelanjutan mulai dari pengembangan pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, pendidikan tinggi, hingga pendidikan kejuruan (Fitri et 
al., 2024). Pemerintah juga menyediakan anggaran pendidikan yang besar 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, fasilitas sekolah, teknologi 
pendidikan, serta kualitas tenaga pendidik (Grigoryan et al., 2025). Selain itu, 
pemerintah Korea Selatan aktif melakukan kerja sama pendidikan dengan 
berbagai negara melalui program bantuan pendidikan, pelatihan guru, 
pertukaran pelajar, dan pemberian beasiswa internasional (Casper et al., 2023). 

Salah satu bentuk peran pemerintah Korea Selatan dalam bidang 
pendidikan dilakukan melalui Korea International Cooperation Agency 
(KOICA) (Khan et al., 2024). KOICA memiliki visi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan melalui penguatan sistem pendidikan dan pengembangan sumber 
daya manusia di negara mitra (Kattan & Alshahrani, 2025). Dalam 
pelaksanaannya, KOICA menjalankan berbagai program pendidikan seperti 
pelatihan guru, peningkatan kompetensi pembelajaran dasar, pengembangan 
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pendidikan kejuruan (Technical Vocational Education and Training/TVET), 
pembangunan pusat pelatihan teknologi, serta pemberian program beasiswa 
pendidikan tinggi (Karpouzis et al., 2024). Program-program tersebut 
menunjukkan bahwa pemerintah Korea Selatan tidak hanya berfokus pada 
pengembangan pendidikan dalam negeri, tetapi juga aktif mendukung 
perkembangan pendidikan internasional melalui kerja sama antarnegara (Lee, 
2025). 

Selain pemerintah, masyarakat Korea Selatan juga memiliki peran 
penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan (Seo et al., 2025). 
Masyarakat Korea Selatan memiliki budaya yang sangat menghargai 
pendidikan sehingga orang tua memberikan perhatian besar terhadap 
perkembangan akademik anak-anak mereka (Seo et al., 2025). Dukungan 
masyarakat terlihat melalui keterlibatan orang tua dalam proses belajar, 
penyediaan fasilitas pendidikan, serta dorongan untuk mencapai prestasi 
akademik yang tinggi (İdem & Söner, 2025). Banyak peserta didik mengikuti 
pendidikan tambahan di lembaga bimbingan belajar untuk meningkatkan 
kemampuan akademik dan mempersiapkan ujian masuk perguruan tinggi 
(Antonio, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan telah 
menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial masyarakat Korea Selatan dan 
dipandang sebagai sarana utama untuk mencapai keberhasilan hidup dan 
meningkatkan status sosial (Ling et al., 2026). 

Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat menjadikan sistem 
pendidikan Korea Selatan berkembang secara pesat dan mampu bersaing di 
tingkat internasional (Lee, 2025). Pemerintah berperan dalam menyediakan 
kebijakan, fasilitas, dan sistem pendidikan yang berkualitas, sedangkan 
masyarakat mendukung proses pendidikan melalui budaya belajar yang tinggi 
dan partisipasi aktif dalam pendidikan peserta didik (Bhoi et al., 2025). Dengan 
adanya sinergi antara pemerintah dan masyarakat, Korea Selatan berhasil 
menciptakan sistem pendidikan yang modern, kompetitif, dan berorientasi 
pada pengembangan sumber daya manusia yang unggul (Deller et al., 2025). 
 
Filosofis Pendidikan Korea Selatan 

Secara filosofis, sistem pendidikan Korea Selatan dibangun atas nilai 
disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap pendidikan 
sebagai sarana utama mencapai keberhasilan hidup (Ling et al., 2026). 
Pendidikan dipandang sebagai alat penting dalam membentuk sumber daya 
manusia yang berkualitas serta mendukung kemajuan bangsa (Febriana et al., 
2025). Dalam masyarakat Korea Selatan, pendidikan tidak hanya berfungsi 
untuk meningkatkan kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga untuk 
membentuk karakter, moral, dan etika dalam kehidupan sosial (Ling et al., 
2026). Oleh karena itu, sistem pendidikan Korea Selatan dirancang untuk 
menghasilkan individu yang memiliki kemampuan intelektual tinggi, 
keterampilan sosial, serta semangat kompetitif dalam menghadapi 
perkembangan global (B. Lee et al., 2025). 

Filosofis pendidikan Korea Selatan juga dipengaruhi oleh budaya 
Konfusianisme yang menekankan pentingnya pendidikan, penghormatan 
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kepada guru, kedisiplinan, dan tanggung jawab individu (Parani et al., 2025). 
Dalam budaya tersebut, guru dipandang sebagai sosok yang memiliki peran 
penting dalam membimbing dan membentuk karakter peserta didik (Bidandari 
& Hariyati, 2023). Nilai penghormatan terhadap guru dan pendidikan 
menyebabkan masyarakat Korea Selatan memiliki semangat belajar yang tinggi 
serta menempatkan pendidikan sebagai prioritas utama dalam kehidupan (Kim 
& Kim, 2021). Selain itu, budaya kerja keras dan kompetisi akademik 
berkembang kuat dalam lingkungan pendidikan sehingga peserta didik 
terbiasa untuk belajar secara disiplin dan berorientasi pada pencapaian prestasi 
(Novalia et al., 2025). 

Dalam pelaksanaannya, sistem pendidikan Korea Selatan tidak hanya 
menekankan pencapaian akademik, tetapi juga pengembangan karakter dan 
kreativitas peserta didik (Ling et al., 2026). Kurikulum pendidikan dirancang 
untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, 
kreatif, dan inovatif sesuai tuntutan perkembangan zaman (Rohsulina et al., 
2024). Selain itu, pendidikan moral dan etika juga menjadi bagian penting 
dalam proses pembelajaran untuk membentuk peserta didik yang memiliki 
tanggung jawab sosial dan kemampuan beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi modern (Ping & Xi, 2026). Dengan demikian, pendidikan di Korea 
Selatan diarahkan untuk menciptakan keseimbangan antara kemampuan 
akademik, moral, dan keterampilan hidup peserta didik (Ling et al., 2026). 

Pendidikan di Korea Selatan juga dipandang sebagai sarana utama 
untuk mencapai mobilitas sosial dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
(erachqred, 2022). Keberhasilan akademik dianggap dapat membuka peluang 
yang lebih besar untuk memperoleh pekerjaan yang baik dan status sosial yang 
tinggi (Irade & Yasin, 2022). Oleh karena itu, masyarakat Korea Selatan 
memiliki perhatian yang sangat besar terhadap pendidikan anak-anak mereka 
(Ling et al., 2026). Orang tua memberikan dukungan penuh terhadap proses 
pendidikan melalui pengawasan belajar, penyediaan fasilitas pendidikan, dan 
keterlibatan aktif dalam perkembangan akademik peserta didik (Putri & 
Suryadi, 2024). Dengan demikian, filosofi pendidikan Korea Selatan 
menunjukkan bahwa pendidikan dipandang sebagai investasi penting dalam 
membangun masa depan individu maupun kemajuan bangsa secara 
keseluruhan (Rosmiati, 2021a). 

 
Psikologis Pendidikan 

Secara psikologis, sistem pendidikan Korea Selatan memiliki pengaruh 
yang besar terhadap kondisi mental dan emosional peserta didik (Ling et al., 
2026). Tingginya standar pendidikan serta budaya belajar yang kompetitif 
menyebabkan siswa menghadapi tekanan akademik yang cukup berat sejak 
usia sekolah (Kleinkorres et al., 2023). Peserta didik dituntut untuk memperoleh 
nilai tinggi dan mampu bersaing dalam ujian masuk perguruan tinggi yang 
sangat selektif (Simajuntak et al., 2025). Kondisi tersebut membuat banyak 
siswa menghabiskan waktu belajar dalam durasi yang panjang, baik di sekolah 
maupun di lembaga bimbingan belajar tambahan (hagwon) (Lim, 2025). 
Budaya pendidikan yang sangat kompetitif tersebut menunjukkan bahwa 
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keberhasilan akademik menjadi salah satu faktor utama dalam kehidupan 
sosial masyarakat Korea Selatan (Seo et al., 2025). 

Tekanan akademik yang tinggi memberikan dampak psikologis 
terhadap peserta didik, terutama pada jenjang sekolah menengah atas (Yu & 
Liu, 2025). Persiapan menghadapi ujian masuk universitas nasional atau Su 
Neung menjadi salah satu sumber stres terbesar bagi siswa di Korea Selatan 
(Chung & Park, 2024). Banyak peserta didik mengalami kecemasan, tekanan 
mental, dan kelelahan akibat tuntutan akademik yang berlebihan (Suranta et 
al., 2026). Penelitian menunjukkan bahwa tekanan akademik dapat 
memengaruhi kesejahteraan mental siswa dan menyebabkan gangguan 
emosional apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan psikologis yang baik 
(Chaudhry et al., 2024). Kondisi tersebut menjadikan masalah kesehatan mental 
siswa sebagai salah satu perhatian penting dalam sistem pendidikan Korea 
Selatan (Ling et al., 2026). 

Selain tekanan akademik, sistem pendidikan yang terlalu berorientasi 
pada hasil ujian juga dapat memengaruhi perkembangan sosial dan emosional 
peserta didik (Lin, 2026). Siswa sering kali lebih fokus pada pencapaian nilai 
akademik dibandingkan pengembangan minat, kreativitas, dan kehidupan 
sosial mereka (Tan et al., 2024). Waktu belajar yang panjang menyebabkan 
sebagian peserta didik memiliki waktu istirahat dan aktivitas sosial yang 
terbatas (Johar et al., 2025). Hal tersebut dapat memengaruhi keseimbangan 
kehidupan pribadi siswa dan meningkatkan risiko stres berkepanjangan 
(Bayrak, 2024). Oleh karena itu, pemerintah Korea Selatan mulai melakukan 
berbagai reformasi pendidikan untuk mengurangi tekanan akademik dan 
meningkatkan kesejahteraan peserta didik (Ling et al., 2026). 

Sebagai upaya mengatasi masalah psikologis peserta didik, pemerintah 
Korea Selatan melakukan pembaruan kurikulum dan kebijakan pendidikan 
yang lebih memperhatikan keseimbangan antara akademik dan perkembangan 
pribadi siswa (C. Kim & Kim, 2021). Pemerintah mulai mengurangi jam belajar, 
meningkatkan program seni dan olahraga, serta mendorong pengembangan 
kreativitas dan keterampilan sosial peserta didik (Adi et al., 2025). Reformasi 
tersebut bertujuan menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih sehat, 
inklusif, dan mendukung perkembangan mental siswa (Transforming 
Education through Health and Well-Being: A Briefing Note, 2025). Dengan 
demikian, telaah psikologis sistem pendidikan Korea Selatan menunjukkan 
bahwa keberhasilan akademik perlu diimbangi dengan perhatian terhadap 
kesehatan mental dan kesejahteraan peserta didik agar proses pendidikan 
dapat berjalan secara optimal (Ling et al., 2026). 
 
Sosiologis Pendidikan Korea Selatan 

Secara sosiologis, sistem pendidikan Korea Selatan dipengaruhi oleh 
budaya masyarakat yang sangat menghargai pendidikan sebagai sarana utama 
untuk mencapai keberhasilan hidup dan meningkatkan status sosial (Seo et al., 
2025). Dalam kehidupan masyarakat Korea Selatan, pendidikan dipandang 
sebagai investasi penting bagi masa depan sehingga orang tua memberikan 
perhatian besar terhadap perkembangan akademik anak-anak mereka 
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(erachqred, 2022). Tingginya kepedulian masyarakat terhadap pendidikan 
menyebabkan peserta didik memiliki semangat belajar yang tinggi serta 
terbiasa dengan budaya disiplin dan kompetisi akademik sejak usia dini. 
Kondisi tersebut menjadikan pendidikan sebagai bagian penting dalam 
kehidupan sosial masyarakat Korea Selatan (Ling et al., 2026). 

Budaya belajar masyarakat Korea Selatan terlihat dari tingginya 
intensitas belajar peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah (Seo et 
al., 2025). Selain mengikuti pembelajaran formal di sekolah, banyak siswa 
mengikuti pendidikan tambahan seperti kursus dan bimbingan belajar untuk 
meningkatkan kemampuan akademik dan mempersiapkan ujian masuk 
perguruan tinggi (Wilde et al., 2025). Sistem pendidikan yang kompetitif 
menyebabkan peserta didik terbiasa belajar dalam waktu yang panjang setiap 
harinya (Marlapa et al., 2024). Bahkan pada jenjang sekolah menengah, siswa 
dapat belajar dari pagi hingga malam hari dan melanjutkan kegiatan belajar 
tambahan setelah sekolah selesai (Noetel et al., 2025). Kebiasaan tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Korea Selatan memiliki etos belajar yang 
tinggi dan menjadikan pendidikan sebagai prioritas utama dalam kehidupan 
sosial (Seo et al., 2025). 

Selain budaya belajar yang tinggi, tingkat literasi masyarakat Korea 
Selatan juga menunjukkan pengaruh sosial yang kuat terhadap perkembangan 
pendidikan (Seo et al., 2025). Korea Selatan memiliki tingkat literasi yang 
sangat tinggi dibandingkan banyak negara lainnya. Tingginya minat membaca 
dan kebiasaan belajar masyarakat mendukung terciptanya lingkungan 
pendidikan yang kondusif (Robiah et al., 2024). Dukungan keluarga, sekolah, 
dan lingkungan sosial menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan 
belajar peserta didik sejak usia dini (Mutiawati et al., 2023). Dengan adanya 
budaya literasi yang baik, masyarakat Korea Selatan mampu menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan akademik 
yang tinggi (Budiastuti & Mercuriani, 2025). 

Namun demikian, sistem pendidikan yang sangat kompetitif juga 
memberikan dampak sosial terhadap kehidupan peserta didik (Anugraheni et 
al., 2025). Tingginya tuntutan akademik menyebabkan siswa harus 
menghabiskan banyak waktu untuk belajar sehingga waktu istirahat dan 
interaksi sosial menjadi terbatas (Alotaibi et al., 2024). Persaingan akademik 
yang ketat dapat menimbulkan tekanan sosial bagi peserta didik untuk selalu 
memperoleh prestasi tinggi (Costa et al., 2025). Meskipun demikian, budaya 
disiplin, kerja keras, dan semangat belajar yang berkembang dalam masyarakat 
Korea Selatan menjadi salah satu faktor utama keberhasilan sistem pendidikan 
negara tersebut dalam menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan 
mampu bersaing secara global (erachqred, 2022). 
 
Yuridis Pendidikan Korea Selatan 

Secara yuridis, sistem pendidikan Korea Selatan diatur melalui berbagai 
kebijakan dan peraturan pemerintah yang bertujuan meningkatkan kualitas 
pendidikan nasional (Lee, 2025). Setelah memperoleh kemerdekaan, 
pemerintah Korea Selatan mulai membangun sistem pendidikan nasional 
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melalui Undang-Undang Pendidikan Korea tahun 1949 (Development of 
Education System in the Republic of Korea, 2022). Undang-undang tersebut 
menetapkan sistem pendidikan dengan pola 6-3-3-4 yang terdiri atas enam 
tahun sekolah dasar, tiga tahun sekolah menengah pertama, tiga tahun sekolah 
menengah atas, dan empat tahun pendidikan tinggi (Tyagi, 2026). Sistem 
tersebut menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan nasional Korea 
Selatan hingga saat ini (Ling et al., 2026). Selain itu, pemerintah juga 
menetapkan kebijakan pendidikan dasar gratis sebagai bentuk pemerataan 
akses pendidikan bagi masyarakat (Tyagi, 2026). 

Pemerintah Korea Selatan juga membentuk dewan pendidikan di setiap 
daerah untuk mendukung pelaksanaan kebijakan pendidikan nasional (Oh & 
Park, 2025). Dewan pendidikan memiliki peran dalam pengelolaan sekolah, 
pengawasan pendidikan, serta pelaksanaan program pendidikan di wilayah 
masing-masing (Yu & Liu, 2025). Selain itu, pemerintah menerapkan berbagai 
kebijakan pendidikan seperti wajib belajar, reformasi kurikulum, serta 
kebijakan akses pendidikan yang setara bagi peserta didik (Barkley & Barkley, 
2026). Salah satu kebijakan penting yang diterapkan adalah penghapusan 
proses seleksi tertentu pada sekolah menengah untuk memberikan kesempatan 
pendidikan yang lebih merata kepada masyarakat (Kyriakides & Creemers, 
2006). 

Dalam perkembangannya, sistem pendidikan Korea Selatan juga 
didukung oleh kebijakan pemerintah yang berorientasi pada peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dan pembangunan ekonomi nasional (Roziq et 
al., 2024). Pemerintah menyediakan anggaran pendidikan yang besar, 
mengembangkan pelatihan guru, serta meningkatkan kualitas kurikulum dan 
teknologi pembelajaran (Bhoi et al., 2025). Sistem pendidikan yang diatur secara 
terstruktur menunjukkan bahwa pemerintah Korea Selatan memiliki komitmen 
kuat dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dan mampu mendukung 
kemajuan bangsa (Lee, 2025). Dengan demikian, telaah yuridis sistem 
pendidikan Korea Selatan menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak 
terlepas dari adanya dasar hukum dan kebijakan pemerintah yang terencana, 
terstruktur, dan berkelanjutan (Hsiao, 2023). 
 
Geografis Pendidikan Korea Selatan 

Secara geografis, Korea Selatan merupakan negara yang terletak di 
kawasan Asia Timur (A. Lee, 2023). Korea Selatan memiliki luas wilayah sekitar 
100.363 km² dengan jumlah penduduk sebanyak 51.462.616 jiwa (Deller et al., 
2025). Kondisi geografis dan jumlah penduduk tersebut menjadi salah satu 
faktor yang memengaruhi penyelenggaraan pendidikan di Korea Selatan 
(Hsiao, 2023). Dalam perbandingan dengan Indonesia, Korea Selatan memiliki 
wilayah yang lebih kecil dan jumlah penduduk yang lebih sedikit sehingga 
penyelenggaraan pendidikan dapat dikelola secara lebih terpusat (Adi et al., 
2025). Selain itu, kondisi geografis Korea Selatan turut mendukung pelaksanaan 
berbagai kebijakan pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dan pembangunan nasional (B. Lee et al., 2025).Geografis 
Pendidikan Korea Selatan Geografis Pendidikan Korea Selatan Secara geografis, 
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Korea Selatan merupakan negara yang terletak di kawasan Asia Timur (A. Lee, 
2023). Korea Selatan memiliki luas wilayah sekitar 100.363 km² dengan jumlah 
penduduk sebanyak 51.462.616 jiwa (Deller et al., 2025). Kondisi geografis dan 
jumlah penduduk tersebut menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 
penyelenggaraan pendidikan di Korea Selatan (Ling et al., 2026). Dalam 
perbandingan dengan Indonesia, Korea Selatan memiliki wilayah yang lebih 
kecil dan jumlah penduduk yang lebih sedikit sehingga penyelenggaraan 
pendidikan dapat dikelola secara lebih terpusat (Astuty et al., 2023). Selain itu, 
kondisi geografis Korea Selatan turut mendukung pelaksanaan berbagai 
kebijakan pendidikan yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan pembangunan nasional (B. Lee et al., 2025). 

D. Kesimpulan 

Sistem pendidikan Korea Selatan merupakan salah satu sistem pendidikan 
terbaik di dunia yang berkembang melalui proses reformasi pendidikan yang 
berkelanjutan sejak kemerdekaan pada tahun 1945. Keberhasilan tersebut 
didukung oleh kebijakan pemerintah yang menempatkan pendidikan sebagai 
prioritas utama dalam pembangunan nasional. Dari aspek historis, 
perkembangan pendidikan Korea Selatan menunjukkan adanya transformasi 
yang signifikan dari sistem pendidikan kolonial menuju sistem pendidikan 
modern yang berorientasi pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Selain itu, sistem pendidikan Korea Selatan diselenggarakan secara terstruktur 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal yang saling 
melengkapi dalam mendukung proses pembelajaran peserta didik. 

Dari aspek filosofis, pendidikan Korea Selatan dipengaruhi oleh nilai-nilai 
Konfusianisme yang menekankan disiplin, kerja keras, tanggung jawab, dan 
penghormatan terhadap pendidikan. Dari aspek sosiologis, masyarakat Korea 
Selatan memiliki budaya belajar yang tinggi dan menjadikan pendidikan 
sebagai sarana utama untuk mencapai mobilitas sosial. Sementara itu, dari 
aspek psikologis, tingginya persaingan akademik memberikan dampak positif 
berupa motivasi belajar yang tinggi, tetapi juga menimbulkan tekanan dan stres 
pada peserta didik. Dari aspek yuridis, sistem pendidikan didukung oleh 
berbagai kebijakan dan regulasi pemerintah yang mengatur penyelenggaraan 
pendidikan secara terstruktur. Selain itu, kondisi geografis Korea Selatan yang 
relatif kecil dan didukung oleh infrastruktur yang baik turut mendukung 
efektivitas pengelolaan pendidikan. 

Kurikulum pendidikan Korea Selatan dirancang untuk mengembangkan 
kompetensi akademik, keterampilan, kreativitas, serta karakter peserta didik 
agar mampu menghadapi perkembangan global. Keberhasilan pendidikan juga 
tidak terlepas dari sinergi antara pemerintah dan masyarakat dalam 
mendukung peningkatan mutu pendidikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan 
Korea Selatan dapat dijadikan referensi dalam pengembangan pendidikan di 
berbagai negara karena mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, kompetitif, dan berdaya saing globall melalui pengelolaan 
pendidikan yang terencana, terstruktur, dan berkelanjutan. 
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